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Abstrak

Setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang
berbeda-beda, sebagai contoh prior knowledge,
intellectual level, cognitive traits, dan learning styles,
sehingga dibutuhkan proses pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa yang berupa adaptive
learning (AL). AL secara subtantif berarti suatu
pembelajaran yang berfokus pada personal siswa,
recommendation-based learning, dan inquire-based
learning. Dalam melakukan personalised learning
approach, maka diperlukan personalisasi pada learning
object (LO) (guru, modul dan mata pelajaran). Sehingga
sangat penting untuk memodelkan guru dalam konteks
AL, karena guru sebagai salah satu LO memiliki
peranan penting terutama dalam konsep blended-
learning..

Kata kunci: pemodelan, teacher modeling, learning
style, adaptive learning.

1. Pendahuluan
Setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang
berbeda-beda, sebagai contoh prior knowledge,
intellectual level, cognitive traits, dan learning
styles[1][2], sehingga dibutuhkan proses pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa yang berupa
adaptive learning (AL). AL secara subtantif berarti suatu
pembelajaran yang berfokus pada personal siswa,
recommendation-based learning, dan inquire-based
learning. Dalam melakukan personalised learning
approach, maka diperlukan personalisasi pada learning
object (LO) (guru, modul dan mata pelajaran) [2]
ditunjukan oleh Gambar 1. Sehingga sangat penting
untuk memodelkan guru dalam konteks AL, karena guru
sebagai salah satu LO memiliki peranan penting
terutama dalam konsep blended-learning.

Learning style/model pembelajaran dapat diartikan pula
sebagai pola yang digunakan untuk menyusun
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk
kepada guru di kelas [1] sehingga sangat penting untuk
menentukan model yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Dengan mengetahui model yang

harus digunakan untuk suatu kelas tertentu, guru mampu
mengevaluasi jenis model tertentu yang harus digunakan
untuk materi pembelajaran tertentu, mengetahui
mekanisme pengajaran dengan metode tertentu, bentuk
penugasan, dan bentuk evaluasi serta penilaian.

Penelitian ini berfokus pada penggalian aspek-aspek
yang ada pada learning style (LS), dari komponen ini
penelitian akan memperoleh knowledge yang akan
digunakan dalam menentukan learning path (LP) yang
sesuai dengan kondisi pembelajaran tertentu. Hasil
penelitian ditujukan untuk digunakan guru mengevaluasi
proses pembelajarannya sehingga akan meningkatkan
proses pembelajaran berupa AL. Dalam penelitian ini
difokuskan pada face to face class (f2f), fokus penelitian
ini didasarkan pada konsep blended learning (BL),  BL
merupakan suatu model pembelajaran yang efektif
dewasa ini [3][4][5]. Model ini merupakan pengabungan
dari model pembelajaran dengan menggunakan f2f
model, pembelajaran dengan menggunakan internet, dan
pembelajaran yang didukung dengan teknologi lain,
dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang paling efisien [3][4][5][6][7][8].
Dalam model ini peranan f2f tidak bisa sepenuhnya di
gantikan dengan teknologi, seperti e-learning, namun
masih memerlukan guru di dalam proses
pembelajarannya.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional pasal 6
ayat 1 menyatakan, yang dimaksud pendidikan kejuruan
meliputi SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan kejuruan sebagai bagian dari sistem
pendidikan, bertujuan mempersiapkan seseorang agar
lebih mampu bekerja pada suatu kelompok kerja pada
kelompok pekerjaan atau bidang pekerjaan tertentu.
Dalam praktek di lapangan terdapat kesenjangan dengan
tujuan pendidikan kejuruan, menyatakan, hasil observasi
empirik di lapangan mengindikasikan, bahwa sebagian
besar lulusan SMK di Kabupaten Ponorogo kurang
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan maupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sulit
untuk bisa dilatih kembali, dan kurang bisa
mengembangkan diri. Sehingga penting penelitian ini
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untuk melakukan teacher modeling sebagai salah satu
solusi peningkatan kualitas pendidikan di Ponorogo.

Gambar 1. Peta Penelitian

2. Pembahasan

Dalam beberapa tahun terakhir, analisis dari aktivitas
siswa menjadi sangat penting dan menjadi topik
penelitian yang banyak dikerjakan [2]. Obyek dari
penelitian sebelumnya seperti memahami learner
behavior [9], menentukan efektivitas lingkungan dari
sistem pendidikan [10] atau mengukur kesuksesan dari
instructional efforts [11], evaluasi dari struktur isi
pembelajaran dan efektivitas dalam proses pembelajaran
serta memprediksi performa dari siswa [12], review
adaptif feedback untuk guru [13], dan PDinamet yang
merupakan sebuah tool pendukung guru, tools ini
digunakan untuk analisis kemungkinan interaksi siswa
dengan menggunakan teknik machine learning, hasilnya
berupa ekstraksi interesting patterns dari student
behaviour dan untuk membantu guru dalam melakukan
penilaian dalam pembelajaran [2].
Berdasarkan pada pendekatan blended learing peranan
real class tidak bisa sepenuhnya di gantikan dengan
teknologi, seperti e-learning, dengan kata lain guru
memiliki peranan yang tidak bisa tergantikan
sepenuhnya oleh learning technology (LT). Sehingga
penelitian ini melakukan modeling terhadap guru untuk
mengetahui LS yang digunakan, hasil dari penelitian ini
dapat digunakan oleh guru untuk melakukan evaluasi
dalam proses pembelajarannya, sehingga akan tercipta
adaptive learning [3][4][5][14].

Modeling yang digunakan dilakukan dalam tiga tahapan
ditunjukan oleh Gambar 2., tahapan pertama adalah
kajian teori yang digunakan untuk menyusun instrument
penelitian, kemudian instrument digunakan untuk
mengambil data trainer. Langkah selanjutnya adalah
melakukan feature selection kepada 36 item, feature
selection adalah proses penyeleksian subset dari fitur-
fitur original. Pengoptimalan dari feature selection dari
subset bertujuan untuk menyusuaikan ukuran subset
yang sesuai dengan kriteria evaluasi [15]. Dalam
penelitian ini digunakan angket dengan 36 item untuk
mendapatkan data, 36 atribut yang disebut sebagai
subatribut yang merupakan representasi dari 3 konsep
pembelajaran project-based learning (ZP), problem-
based learning (ZM), dan cooperative learning (ZK)
ditunjukan oleh Table 1 yang selanjutnya disebut sebagai
atribut. Penelitiain ini menggunakan zscore untuk

membandingkan posisi atribut dengan atribut lain dalam
kelompok masing-masing, zscore adalah skor standar
berupa jarak skor responden dari mean kelompoknya
dalam satuan Standard Deviasi (SD).

Gambar 2. Metodologi Penelitian

Tabel 1. Hasil Feature selection  Menggunakan zscore

No ZP ZM ZK MODEL
1 0,52158 -0,16922 0,6566 K
2 -0,49713 0,6366 0,96926 K
3 -2,12707 -2,38524 -1,84473 K
4 -1,10836 -1,57941 -2,78272 P
5 -0,29339 1,03951 0,03127 M
6 0,52158 2,04679 0,96926 M
7 -2,12707 -1,98232 -1,53206 K
8 0,31784 0,43514 0,6566 K
9 1,74404 1,64388 1,43826 P

10 -0,08965 0,23369 0,34393 K
11 -0,08965 0,03223 0,03127 M
12 0,72532 -0,16922 0,81293 K
13 0,72532 0,03223 0,81293 K
14 -1,10836 -0,57213 -0,90673 M
15 -0,29339 -0,37068 -0,43773 P
16 0,52158 0,03223 0,50026 P
17 0,52158 0,03223 0,50026 P
18 1,33655 0,83806 0,81293 P
19 0,92907 0,83806 0,81293 P
20 -0,29339 0,43514 0,03127 M
21 1,33655 0,6366 -0,90673 P
22 0,52158 -0,37068 -0,12507 P
23 0,1141 -0,37068 -0,59406 P
24 -1,3121 -0,37068 -0,43773 M
25 -0,49713 -0,57213 0,1876 K
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Tahapan preprocessing selanjutnya adalah dengan
memberikan score nilai untuk masing-masing zscore
tiap-tiap atrribut. Tahapan ini dilakukan dengan
mengurutkan berdasarkan nilai relative masing-masing
responden, ditunjukan oleh Table 2.

Hasil scoring zscore kemudian diproses menggunakan
NBC (Naïve bayes Classifier). NBC merupakan salah
satu algoritma yang digunakan dalam klasifikasi data
mining. Klasifikasi atau yang disebut supervised
learning adalah menentukan sebuah record data baru ke
salah satu dari beberapa kategori (atau kelas) yang telah
didefinisikan sebelumnya [15]. NBC berbasis pada
probabilitas sederhana yang berdasar pada penerapan
teorema bayes (atau aturan bayes) dengan asumsi
independensi (ketidaktergantungan) yang kuat (naif).
Dengan kata lain, dalam Naïve Bayes, model yang
digunakan adalah “model fitur independen”. Dalam
Bayes (terutama Naïve Bayes), maksud independensi
yang kuat pada fitur adalah bahwa sebuah fitur pada
sebuah data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya
fitur lain dalam data yang sama [15]. Teori keputusan
Bayes adalah pendekatan statistic yang fundamental
dalam pengenalan pola (pattern recognition). Pendekatan
ini didasarkan pada kuantifikasi trade-off antara berbagai
keputusan klasifikasi dengan menggunakan probabilitas
dan ongkos yang ditimbulkan dalam keputusan-
keputusan tersebut. Berikut adalah persamaan-
persamaan dari teorema Bayes [15] yang ditunjukan oleh
persamaan (1) dan (2):posterior = ............... (1)P(Y|X) = X Y ( )( ) ............... (2)

Tabel 2. Hasil Scoring Atribut

No. ZP ZM ZK MODEL
1 2 1 3 K
2 1 2 3 K
3 2 1 3 K
4 3 2 1 P
5 1 3 2 M
6 1 3 2 M
7 1 2 3 K
8 1 2 3 K
9 3 2 1 P

10 1 2 3 K
11 1 3 2 M
12 2 1 3 K
13 2 1 3 K
14 1 3 2 M
15 3 2 1 P
16 3 1 2 P
17 3 1 2 P
18 3 2 1 P
19 3 2 1 P
20 1 3 2 M
21 3 2 1 P
22 3 1 2 P
23 3 2 1 P

24 1 3 2 M
25 2 1 3 K

Konsep NBC menyatakan keterkaitan naïve bayes
dengan klasifikasi, korelasi hipotesis, dan bukti dengan
klasifikasi adalah bahwa hipotesis dalam teorema bayes
merupakan label kelas yang menjadi target pemetaan
dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-fitur
yang menjadi masukan dalam model klasifikasi. Jika X
adalah vector masukan yang berisi fitur dan Y adalah
label kelas, Naïve Bayes dituliskan dengan P(Y|X).
Notasi tersebut berarti probabilitas label kelas Y
didapatkan setelah fitur-fitur X diamati. Notasi ini
disebut juga probabilitas akhir (posterior probability)
untuk Y, sedangkan P(Y) disebut probabilitas awal
(prior probability) Y. Formulasi Naive Bayes untuk
klasifikasi ditunjukan oleh persamaan (3) [15]:P(Y|X) = ( ) ∏ ( | )( ) ............... (3)

Pengujian dengan menggunakan cross-falidation fold 10
menghasilkan hasil seperti ditunjukan oleh Gambar 3.

Correctly Classified Instances 25 100%
Incorrectly Classified Instances 0 0%
Mean absolute error 1
Root mean squared error 0,0001
Relative absolute error 0,0073%
Root relative squared error 0,0205%
Total Number of Instances 25

Atribute Class
K P M

(0,36) (0,39) (0,25)
ZP
mean 1,5556 3 1
std. dev. 0,4969 0,1667 0,1667
weight sum 9 10 6
precision 1 1 1
ZM
mean 1,4444 1,7 3
std. dev. 0,4969 0,4583 0,1667
weights sum 9 10 6
precision 1 1 1
ZK
Mean 3 1,3 2
std. dev. 0,1667 0,4583 0,1667
weights sum 9 10 6
precision 1 1 1

Gambar 3. Hasil Pengujian dengan NBC

3. Kasus

Hasil penelitian menggunakan gabungan analisis zscore
menggunakan NBC menunjukan model pembelajaran
yang digunakan pada mata pelajaran produktif kelas X
bidang studi keahlian TIK SMK Negeri di Kabupaten
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Ponorogo terdiri dari model pembelajaran project-based
learning, problem-based learning, dan cooperative
learning, dengan keadaan penyebaran masing-masing
model pembelajaran dijelaskan dalam pemaparan di
bawah.

3.1. Model Pembelajaran Project-Based Learning

Model pembelajaran project-based learning merupakan
model pembelajaran dengan jumlah penerapan sepuluh
orang responden, skor penerapan tertinggi model ini
adalah 44 sedangkan skor penerapan terendah adalah 30.
Responden yang cenderung menggunakan model
pembelajaran project-based learning juga memiliki ciri-
ciri penerapan model pembelajaran problem-based
learning dengan skor penerapan tertinggi 50 dan skor
penerapan terendah 34. Responden juga memiliki ciri-
ciri penerapan model pembelajaran cooperative learning
dengan skor penerapan tertinggi 58 dan skor penerapan
terendah 31. Lebih lanjut untuk nilai Zscore nya model
pembelajaran project-based learning mengungguli
model pembelajaran lainnya ditunjukan oleh Table 3..

.

Tabel 3. Hasil Penelitian dengan Hasil Model
Pembelajaran Project-Based Learning

No P M K ZP ZM ZK MAX

1 30 34 31 -1,10836 -1,57941 -2,78272 -1,10836

2 44 50 58 1,74404 1,64388 1,43826 1,74404

3 34 40 46 -0,29339 -0,37068 -0,43773 -0,29339

4 38 42 52 0,52158 0,03223 0,50026 0,52158

5 38 42 52 0,52158 0,03223 0,50026 0,52158

6 42 46 54 1,33655 0,83806 0,81293 1,33655

7 40 46 54 0,92907 0,83806 0,81293 0,92907

8 42 45 43 1,33655 0,6366 -0,90673 1,33655

9 38 40 48 0,52158 -0,37068 -0,12507 0,52158

10 36 40 45 0,1141 -0,37068 -0,59406 0,1141

Keterangan:
P :  model pembelajaran project-based learning
M :  model pembelajaran problem-based learning
K :  model pembelajaran cooperative leraning
ZP : Zscore model pembelajaran project-based learning
ZM : Zscore model pembelajaran problem-based learning
ZK : Zscore model pembelajaran cooperative leraning

3.2. Model Pembelajaran Problem-Based Learning

Variabel model pembelajaran problem-based learning
memiliki lima sup variabel yang terdiri dari sub variabel
memberikan orientasi tentang permasalahan kepada
peserta didik, sub variabel mengorganisirkan peserta
didik untuk meneliti, sub variabel membantu investigasi
mandiri dan kelompok, sub variabel mengembangkan
dan mempresentasikan artifak dan exhibit, dan sub
variabel menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah. Data hasil penelitian menunjukkan

responden penelitian yang menggunakan model
pembelajaran problem-based learning memiliki mean
dan standar deviasi sebesar 44 dan 4,86.

Sedangkan untuk masing-masing sub variabel
ditemukan, nilai mean, standar deviasi, dan
persentasenya dimulai dari sub variabel memberikan
orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik
adalah: 10,3, 1,21, dan 23%. Sub variabel
mengorganisirkan peserta didik untuk meneliti adalah:
7,7, 0,82, dan 17%. Sub variabel membantu investigasi
mandiri dan kelompok adalah: 9,8, 1,33, dan 22%. Sub
variabel mengembangkan dan mempresentasikan artifak
dan exhibit adalah: 5,8, 1,33, dan 13%. Dan sub variabel
menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi
masalah adalah: 10,3, 1,51, dan 23%. Keadaan
penyebaran  nilai masing-masing sub variabel dominan
dari responden yang menerapkan model pembelajaran
project-based learning adalah sub variabel menganalisis
dan mengevaluasi proses mengatasi masalah dengan
mean 10,3, standar deviasi 1,51, dan persentase 23%.

Tabel 4. Hasil Penelitian dengan Hasil Model
Pembelajaran Problem-Based Learning

No. P M K ZP ZM ZK

1 34 47 49 -0,29339 1,03951 0,03127

2 38 52 55 0,52158 2,04679 0,96926

3 35 42 49 -0,08965 0,03223 0,03127

4 30 39 43 -1,10836 -0,57213 -0,90673

5 34 44 49 -0,29339 0,43514 0,03127

6 29 40 46 -1,3121 -0,37068 -0,43773

Keterangan:
P :  model pembelajaran project-based learning
M :  model pembelajaran problem-based learning
K :  model pembelajaran cooperative leraning
ZP : Zscore model pembelajaran project-based learning
ZM : Zscore model pembelajaran problem-based learning
ZK : Zscore model pembelajaran cooperative leraning

3.3. Model Pembelajaran Cooperative Learning

Model pembelajaran cooperative learning merupakan
model pembelajaran dengan jumlah penerapan sembilan
orang responden, skor penerapan tertinggi model ini
adalah 55 sedangkan skor penerapan terendah adalah 37.
Responden yang cenderung menggunakan model
pembelajaran cooperative learning juga memiliki ciri-
ciri penerapan model pembelajaran project-based
learning dengan skor penerapan tertinggi 39 dan skor
penerapan terendah 25. Responden juga memiliki ciri-
ciri penerapan model pembelajaran problem-based
learning dengan skor penerapan tertinggi 45 dan skor
penerapan terendah 30. Lebih lanjut untuk nilai zscore
nya model pembelajaran problem-based learning
mengungguli model pembelajaran lainnya ditunjukan
oleh Table 5.
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Tabel 5. Hasil Penelitian dengan Hasil Model
Pembelajaran Coperative Learning

No. P M K ZP ZM ZK

1 38 41 53 0,52158
-
0,16
922

0,6566

2 33 45 55
-
0,49
713

0,6366 0,96926

3 25 30 37
-
2,12
707

-
2,38
524

-
1,84
473

4 25 32 39
-
2,12
707

-
1,98
232

-
1,53
206

5 37 44 53 0,31784 0,43514 0,6566

6 35 43 51
-
0,08
965

0,23369 0,34393

7 39 41 54 0,72532
-
0,16
922

0,81293

8 39 42 54 0,72532 0,03223 0,81293

9 33 39 50
-
0,49
713

-
0,57
213

0,1876

Keterangan:
P :  model pembelajaran project-based learning
M :  model pembelajaran problem-based learning
K :  model pembelajaran cooperative leraning
ZP : Zscore model pembelajaran project-based learning
ZM : Zscore model pembelajaran problem-based learning
ZK : Zscore model pembelajaran cooperative leraning

3. Kesimpulan

Penggunaan feature selection dengan pendekatan zscore
terbukti mampu memberikan solusi untuk data yang
memiliki korelasi yang kecil tiap item-nya, permasalahan
ini terutama ditemukan pada kasus data set yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti, dengan catatan
bahwa data set bisa dikelompokan berdasarkan
variablenya. Sehingga dengan pendekatan ini diperoleh
akurasi 100% ketika diuji menggunakan NBC.

Hasil studi kasus terhadap model pembelajaran pada
mata pelajaran produktif kelas X SMK Negeri di
Kabupaten Ponorogo menemukan model pembelajaran
yang digunakan pada bidang studi keahlian TIK adalah
model pembelajaran project-based learning, problem-
based learning, dan cooperative learning. Rincian model
pembelajaran yang digunakan adalah sebanyak sembilan
orang menggunakan model pembelajaran cooperative
learning atau 36% dari populasi responden, sebanyak
enam orang menggunakan model pembelajaran problem-
based learning atau 24% dari populasi responden, dan
sebanyak 10 orang menggunakan model pembelajaran
project-based learning atau 40% dari populasi
responden.
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